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SARI

Irawati, Deni. 2020. “Pengaruh Inovasi, Kepribadian Proaktif, Kecenderungan
Pengambilan Risiko, dan Norma Subjektif Terhadap Intensi Berwirausaha
Mahasiva UNNES Angkatan 2017 dengan Sikap Kewirausahaan sebagai
Mediator . Skripsi. Jurusan Pendidikan Ekonomi. Fakultas Ekonomi. Universitas
Negeri Semarang. Pembimbing Rediana Setiyani, S.Pd., M.Si.

Kata Kunci: Inovasi, Kepribadian Proaktif, Kecenderungan Pengambilan
Risiko, Norma Subjektif, Sikap Kewirausahaan, Intensi Berwirausaha.

Kaum terdidik masih mendominasi angka pengangguran di Indonesia,
termasuk lulusan universtas. Wirausaha menjadi bahasan yang penting dalam dunia
pendidikan karena melatih siswa untuk menjadi pencipta kerja daripada pencari
kerja sehingga dapat mengurangi jumlah pengangguran. Namun jumlah lulusan
sarjana yang menjadi wirausaha masih tergolong rendah, termasuk di Universitas
Negeri Semarang (UNNES). Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh
inovasi, kepribadian proaktif, kecenderungan pengambilan risiko, dan norma
subjektif terhadap intensi berwirausaha dengan sikap kewirausahaan sebagai
mediator.

Jenis penelitian ini adalah kuantitatif. Desain penelitian menggunakan
metode survei dengan angket atau kuisioner sebagai instrumen pengumpulan data.
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh mahasiswa UNNES angkatan 2017
yang berjumlah 6.455 mahasiswa. Adapun jumlah sampel sebanyak 332 mahasiswa
yang ditentukan berdasarkan tabel Isaac dan Michael pada standar eror 5%. Teknik
pengambilan sampel menggunakan sampel insidental, jumlah sampel setiap
fakultas ditentukan dengan proporsi agar setiap fakultas memiliki peluang yang
sama. Teknk analisis data menggunakan analisis statistik deskriptif dan analisis
jalur.

Analisis  deskriptif  menunjukkan inovasi, kepribadian  proaktif,
kecenderungan pengambilan risiko, norma subjektif, sikap kewirausahaan dan
intensi  berwirausaha dalam kategori tinggi. Hasil penelitian mengungkapkan
inovasi, norma subjektif, sikap kewirausahaan berpengaruh positif terhadap intensi
berwirausaha, sedangkan kepribadian proaktif dan kecenderungan pengambilan
risiko tidak berpengaruh. Inovasi, kepribadian proaktif, kecenderungan
pengambilan risiko, dan norma subjektif berpengaruh positif terhadap sikap
kewirausahaan. Hasil penelitian ini juga menunjukkan bahwa inovasi, kepribadian
proaktif, kecenderungan pengambilan risiko, dan norma subjektif berpengaruh
positif terhadap intensi berwirausaha melalui sikap kewirausahaan.

Berdasarkan hasil penelitian, penulis menyimpulkan bahwa sikap
kewirausahaan berhasil memediasi pengaruh inovasi, kepribadian proaktif,
kecenderungan pengambilan risiko dan norma subjektif terhadap intensi
berwirausaha. Saran dari peneliti meliputi mahasiswa hendaknya lebih menyukai
dan meyakini bahwa berwirausaha adalah pekerjaan yang menguntungkan, belajar
memanfatkan peluang dan berani mengambil risiko. Orang tua, pihak universitas,
dan mahasiswa satu sama lain saling memberikan dukungan untuk berwirausaha.
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ABSTRACT

Irawati, Deni. 2020. "The Effect of Innovation, Proactive Personality, Risk Taking
Tendency, and Subjective Norm on Entrepreneurial Intention on Students of
UNNES class of 2017 with Entrepreneurial Attitude as a Mediator. . Thesis.
Department of Economic Education. Faculty of Economics. Universitas Negeri
Semarang. Advisor is Rediana Setiyani, S.Pd., M.Si.

Keywords: Innovation, Proactive Personality, Risk Taking Tendeny,
Subjective Norm, Entrepreneurial Intenstion, Entrepreneurial Attitude.

Educated people still dominate the unemployment rate in Indonesia,
including university graduated. Entrepreneurship is an important topic in the world
of education because it trains students to become job creator rather than job seeker
so as to reduce unemployment. However, the number of university graduated who
become entrepreneurs are still relatively low, including at Universitas Negeri
Semarang (UNNES). This study aims to examine the effect of innovation, proactive
personality, risk taking tendency, and subjective norm on entrepreneurial intention
with entrepreneurial attitude as a mediator.

This type of research is quantitative. The study design used a survey method
with a questionnaire as an instrument for data collection. The population in this
study were all students of Universitas Negeri Semarang force year 2017 amounting
to 6.455 students. The sample of 332 students was determined based on the Isaac
and Michael tables with standar error of 5%. The sampling technique used
incidental sampling, the number of sample for each faculty is determined in
proportion so that each faculty has the same opportunity. Data analysis techniques
used descriptive analysis and path analysis.

Descriptive analysis shows that innovation, proactive personality, risk
taking tendency, subjective norm, entrepreneurial attitude, and entrepreneurial
intention are in the high category. The results of the study revealed that innovation,
subjective norm, and entrepreneurial attitude have a positive effect on
entrepreneurial intetion, while proactive personality and risk taking tendency did
not effect. Innovation, proactive personality, risk taking tendency, and subjective
norm has a positive effect on entrepreneurial attitude. The results of this study also
showed that innovation, proactive personality, risk taking tendency, and subjective
norm have a positive effect on entrepreneurial intention through entrepreneurial
attitude.

Based on the results of the study, the authors concluded that entrepreneurial
attitude successfully mediate the effect of innovation, proactive personality, risk
taking propensity, and subjective norm on entrepreneurial intention. Suggestions
from researcher are students must prefer and believe that entrepreneurship is a
lucrative job, learn to take advantage of opportunities and dare to tak risk. Parents,
universities, and students each other give support for entrepreneurship.
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BAB |
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang Masalah

Dunia usaha dan dunia industri mengalami persaingan yang semakin
meningkat, ilmu pengetahuan dan teknologi juga terus berkembang di era
modernisasi seperti ini. Tidak menutup kemungkinan, pekerjaan manusia seiring
dengan perkembangan zaman digantikan dengan teknologi. Hal ini akan
menyebabkan lapangan pekerjaan semakin terbatas dan jumlah pencari kerja tidak
sebanding dengan kesempatan kerja yang tersedia. Lapangan pekerjaan yang belum
dapat menutup kebutuhan ini menyebabkan pengangguran semakin meningkat.
Pengangguran adalah permasalahan yang Indonesia hadapi setiap tahun.
Permasalahan sosial lainnya juga akan muncul, pengangguran yang semakin
meningkat berdampak negatif terhadap pertumbuhan, kemiskinan, kriminalitas, dan
kesenjangan sosial lainnya.

Berdasarkan data dari Badan Pusat Statistik Indonesia tahun 2019, angkatan
kerja per Agustus 2019 berjumlah 133,56 juta orang, naik 2,55 juta orang dibanding
Agustus 2018. Komponen pembentuk angkatan kerja adalah penduduk yang
bekerja dan tidak bekerja atau pengangguran. Pada Agustus 2019, penduduk yang
bekerja berjumlah 126,51 juta orang dan pengangguran berjumlah 7,05 juta orang.
Jumlah penduduk yang bekerja bertambah 2,50 juta orang atau 2,02% dan
pengangguran meningkat 50 ribu orang atau 0,71% dibanding dengan setahun yang
lalu. Tingkat pengangguran terbuka sejumlah 7,05 juta orang atau 5,28% terdiri dari

pengangguran di perkotaan sebanyak 6,31% dan perdesaan 3,99%. Kaum terdidik



menyumbang angka pengangguran yang cukup banyak di Indonesia.

Tingkat

pengangguran terbuka menurut pendidikan yang ditamatkan disajikan pada Tabel

1.1. berikut.

Tabel 1.1.

Tingkat Pengangguran Terbuka (TPT) Menurut Pendidikan yang

Ditamatkan Tahun 2015-2019 (persen)

T;i?gég:l;z?]g Agustus | Agustus | Agustus | Agustus | Agustus
. 2015 2016 2017 2018 2019

Ditamatkan
Tidak/ belum 2,74 2,88 2,62 2,43 2,41
pernah sekolah/
belum tamat &
tamat SD
SMP 6,22 571 5,54 4,80 4,75
SMA 10,32 8,72 8,29 7,95 7,92
SMK 12,65 11,11 11,41 11,24 10,42
Diploma I/11/111 7,54 6,04 6,88 6,02 5,99
Universitas 6,40 4,87 5,18 5,89 5,67
Rata-rata 6,18 5,61 5,50 5,34 5,28

Sumber: Badan Pusat Statistik

Berdasarkan Tabel 1.1., dari Agustus 2015 sampai Agustus 2019, rata-rata
TPT pada seluruh jenjang pendidikan mengalami penurunan sebesar 0,3 sampai
2,4%. Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) masih yang paling tinggi diantara
tingkat pendidikan yang lain yaitu sebesar 10,42%, sedangkan TPT terendah adalah
pada jenjang pendidikan SD sebesar 2,41%. Sarjana masih mendominasi tingkat
pengangguran terbuka pada tahun 2019 yaitu sebesar 5,67% atau sekitar 737.000
orang. Terdapat 5 orang penganggur dari 100 orang angkatan kerja di Indonesia.

Tingkat pengangguran untuk lulusan sarjana berdasarkan Tabel 1.1.
mengalami penurunan dari tahun 2018 sampai 2019, yaitu dari 5,89% menjadi
5,67%. Persentase tersebut memang mengalami penurunan, tetapi angkanya di atas

rata-rata pengangguran nasional yaitu sebesar 5,28%. Hal ini menyebabkan



permasalahan tersendiri bagi Indonesia. Permasalahan pengangguran yang bergelar
sarjana ini layak untuk diteliti, oleh karena itu peneliti tertarik menjadikan masalah
ini sebagai tema penelitian. Sarjana dengan bekal pendidikan yang lebih tinggi dan
pengalaman yang lebih banyak seharusnya lebih mampu bersaing dan mudah untuk
mendapatkan pekerjaan. Pasar kerja yang kompetitif saat ini menunjukkan bahwa
mahasiswa sarjana menghadapi kesulitan dalam mendapatkan pekerjaan setelah
menyelesaikan studi mereka (Koe, 2016), oleh karena itu Indonesia membutuhkan
upaya atau alternatif lain untuk mengatasi pengangguran, terutama di kalangan para
sarjana.

Indonesia dapat mengatasi pengangguran dengan menjadikan para sarjana
sebagai wirausaha. Suryana (2006:19) menjelaskan wirausaha adalah mereka yang
melakukan usaha-usaha kreatif dan inovatif dengan jalan mengembangkan ide atau
meramu sumber daya untuk menemukan peluang dan perbaikan hidup.
Karakteristik dari wirausaha terdiri dari hasrat akan tanggung jawab, lebih
menyukai risiko menengah,meyakini kemampuan untuk sukses, hasrat untuk
mendapatkan umpan balik yang sifatnya segera, orientasi masa depan, keterampilan
mengorganisasi, dan menilai prestasi lebih tinggi daripada uang (Zimmerer et al.
2008:7-9). Berdasarkan pendapat tersebut, dapat disimpulkan bahwa wirausaha
adalah seseorang yang mampu memanfaatkan sumber daya dan peluang yang ada
secara kreatif dan inovatif dan berani mengambil risiko untuk menciptakan usaha
atau bisnis baru guna memperbaiki hidupnya dengan mendapatkan keuntungan.

Berdasarkan artikel dari kemenperin.go.id pada tanggal 23 November 2018,

Indonesia mempunyai rasio wirausaha dalam negeri sekitar 3,1% dari total populasi



penduduk. Rasio tersebut sudah melampaui standar nasional yakni sebesar 2%,
tetapi jika dibandingkan, Indonesia masih berada dibawah negara lain, yakni
Singapura yang sudah mencapai angka 7% dan Malaysia berada pada level 5%.
Menurut menteri perindustrian, pemerintah terus memacu pertumbuhan wirausaha
termasuk industri kecil dan menengah (IKM), sekaligus meningkatkan
produktivitas dan daya saingnya di era digital agar Indonesia menjadi negara maju.

Kewirausahaan memiliki peranan penting dalam perekonomian Indonesia.
Kewirausahaan dapat menyerap tenaga kerja untuk mengurangi pengangguran,
berperan sebagai generator pembangunan, contoh bagi masyarakat lain untuk lebih
produktif dan membantu orang lain dengan membuka lapangan pekerjaan.
Wirausaha sangat bermanfaat baik untuk pelaku ataupun orang lain. Sarjana akan
lebih mudah untuk mendapatkan penghasilan dengan berwirausaha. Mereka tidak
lagi sebagai pencari kerja, tetapi bisa menjadi pencipta kerja sehingga lapangan
pekerjaan yang mereka ciptakan dapat mengurangi tingkat pengangguran.
Kewirausahaan bukan hanya mekanisme untuk pembangunan ekonomi tetapi juga
dapat diperlakukan sebagai solusi untuk pengangguran (Koe, 2016).

Mahasiswa memerlukan dorongan agar tumbuh niat untuk berwirausaha.
Mereka sudah belajar selama beberapa tahun di universitas, maka perguruan tinggi
sangat berperan penting dalam hal tersebut. Zimmerer et al. (2008:24) menyatakan
bahwa perguruan tinggi bukanlah hanya tempat untuk belajar, berpesta, dan tumbuh
untuk mencapai kedewasaan tetapi perguruan tinggi juga menjadi tempat untuk
membangun bisnis. Universitas berperan untuk mendorong pertumbuhan

kewirausahaan melalui penyelenggaraan pendidikan kewirausahaan.



Universitas Negeri Semarang (UNNES) sebagai salah satu perguruan tinggi
diharapkan mampu mencetak lulusan yang unggul dalam pengetahuan dan
keterampilan agar mudah untuk mendapatkan pekerjaan yang sesuai dengan
bidangnya. UNNES yang terkenal sebagai universitas yang menciptakan banyak
tenaga pendidik, disisi lain juga diharapkan mampu menumbuhkan jiwa
kewirausahaan pada mahasiswa. Upaya yang sudah dilakukan pihak UNNES untuk
menumbuhkan jiwa kewirausahaan pada mahasiswa adalah dengan mengadakan
UKM kewirausahaan di tingkat universitas dan dan BSO kewirausahaan di setiap
fakultas. Mata kuliah kewirausahaan juga sudah termuat dalam kurikulum yang
menjadi mata kuliah wajib di semua jurusan, dikarenakan rata-rata mahasiswa
semester 6 atau angkatan 2017 sudah menempuh mata kuliah kewirausahaan, maka
penelitian ini akan dilakukan kepada mahasiswa UNNES angkatan 2017.

Perguruan tinggi telah melakukan upaya untuk mendorong kewirausahaan
di kalangan mahasiswa dengan mengadakan UKM/BSO kewirausahaan dan mata
kuliah kewirausahaan. Hal tersebut bertujuan agar mereka mau berwirausaha
sehingga tidak bergantung kepada orang lain untuk mencari pekerjaan. Lulusan
universitas juga akan mampu menciptakan lapangan kerja untuk diri sendiri dan
membuka lapangan kerja untuk orang lain seperti merekrut karyawan. Tujuan
tersebut tidak sebanding dengan fenomena yang terjadi, banyak sarjana yang
kurang tertarik untuk menjadi wirausaha. Fenomena ini didukung dengan tracer
study alumni Universitas Negeri Semarang oleh Bidang Kemahasiswaan UNNES
tahun 2018 kepada lulusan tahun 2016 yang memperoleh hasil lulusan yang

berwirausaha sebanyak 176 orang yang disajikan pada Tabel 1.2. berikut.



Tabel 1.2.
Data Tracer Study Tahun 2018

Fakultas Jumlah Total Persentase
Wirausaha Lulusan (%)
FIP 11 145 7,59
FBS 36 272 13,23
FIS 12 123 9,76
FMIPA 35 171 20,47
FT 38 294 12,92
FIK 17 391 4,35
FE 26 180 14,44
FH 1 54 1,85
TOTAL 176 1.630 10,8

Sumber: Bidang Kemahasiswaan UNNES

Bidang kemahasiswaan UNNES pada tahun 2019 juga melakukan tracer
study kepada lulusan tahun 2017. Alumni yang mengisi data sebanyak 1.162 orang
dan dari jumlah tersebut hanya 9 orang yang menjadi wirausaha. Lulusan yang
menjadi wirausaha terdiri dari alumni FIS tiga orang, FMIPA dua orang, FT dua
orang, dan FH dua orang. HIPMI PT UNNES yang merupakan organisasi
kewirausahaan tingkat universitas juga menunjukkan bahwa mahasiswa dan alumni
yang menjadi wirausaha masih tergolong rendah. Data dari HIPMI PT UNNES

tahun 2018 disajikan pada Tabel 1.3. berikut

Tabel 1.3.
Jumlah Wirausaha Mahasiswa UNNES Tahun 2018
Fakultas Jumlah Jumlah Persentase
Wirausaha Mahasiswa (%)
FIP 52 4164 1,24
FBS 59 4459 1,32
FIS 68 2735 2,48
FMIPA 38 3856 0,98
FT 79 3189 2,47
FIK 56 3238 1,73
FE 103 3726 2,76
FH 37 1547 2,39
TOTAL 492 26.914 1,82

Sumber: HIPMI PT UNNES




Berdasarkan Tabel 1.3., mahasiswa yang berkarir sebagai wirausaha masih
sedikit jumlahnya meskipun pada organisasi tersebut mahasiswa yang mengajukan
proposal bisa mendapatkan bantuan modal dari universitas. Hasil tracer study dan
data dari HIPMI PT UNNES menunjukkan bahwa wirausaha di kalangan
mahasiswa masih tergolong rendah. Upaya yang telah dilakukan pihak universitas
belum cukup berhasil untuk mendorong niat mahasiswa menjadi wirausaha.
Peneliti melakukan survey awal untuk mengetahui pilihan karir mahasiswa UNNES
angkatan tahun 2017 pada semua fakulltas. Sebanyak 164 mahasiswa merespon

survey awal ini. Berikut hasil survey awal yang dilakukan.

Tabel 1.4.
Hasil Survey Awal Intensi Berwirausaha Mahasiswa
Pertanyaan Jawaban
Pekerjaan apakah yang Anda pilih setelah lulus? | Jumlah | Persentase
PNS 111 67,5%
Wirausaha 42 25,8%
Karyawan 11 6,7%
Jumlah 164 100%

Sumber: Data diolah peneliti, 2020

Berdasarkan hasil survey awal, sebagian besar responden yaitu 67,5% atau
111 responden memilih PNS sebagai pilihan kerja yang utama. Hanya 25,8% atau
42 responden yang memilih wirausaha sebagai pilihan kerja yang utama setelah
lulus dan sisanya 6,7% atau 11 responden memilih sebagai karyawan. Hal ini
menunjukkan bahwa mahasiswa menginginkan pekerjaan yang mapan dan
pendapatan yang lebih terjamin sampai tua. Wirausaha bukan merupakan pekerjaan
utama yang mereka pilih setelah lulus. Mereka cenderung memilih sebagai pencari
kerja daripada penyedia kerja, oleh karena itu menumbuhkan jiwa kewirausahaan

menjadi hal yang penting di kalangan mahasiswa.



Seseorang yang memberanikan diri menjadi wirausaha tidak bisa secara
instan tetapi melalui beberapa tahapan. Mahasiswa tentu mempertimbangkan
banyak hal, apalagi dalam usianya yang masih muda. Langkah pertama dalam
pembentukan usaha adalah niat atau keinginan atau intensi. Menurut Maulida &
Nurkhin (2017) intensi sama dengan niat adalah keinginan seseorang untuk
melakukan suatu tindakan yang disadari dan kemudian segera dilaksanakan. Intensi
diasumsikan dapat menangkap faktor-faktor yang memotivasi dan yang berdampak
kuat pada tingkah laku. Berkaitan dengan kewirausahaan, intensi berwirausaha
adalah niat atau keinginan seseorang untuk memulai suatu usaha atau menciptakan
bisnis baru.

Seseorang perlu memahami apa yang membuat seseorang berniat menjadi
wirausahawan untuk mengembangkan wirausahawan baru (Koe, 2016). Intensi
berwirausaha seseorang dipengaruhi oleh sejumlah faktor. Teori yang menjelaskan
faktor-faktor dari intensi adalah Theory of Planned Behavior dari Ajzen (1991)
yang menyatakan perilaku sesorang bergantung pada keinginan berperilaku
(behavioral intention) yang terdiri dari tiga komponen, yaitu sikap (attitude), norma
subjektif (subjective norm), dan persepsi kontrol perilaku (perceived behavioral
control). Ajzen (2005) menambahkan faktor latar belakang ke dalam theory of
planned behavior, yaitu faktor personal, sosial, dan informasi. Indarti & Rostiani
(2011) menyebutkan bahwa faktor-faktor yang menyebabkan intensi berwirausaha
dapat dilihat dari tiga pendekatan yaitu faktor kepribadian, faktor lingkungan dan
faktor demografis. Menurut Suharti & Sirine (2011) faktor-faktor yang menentukan

intensi berwirausaha antara lain faktor sosio-demografi, faktor sikap dan faktor



kontekstual. Berdasarkan pendapat tersebut, peneliti menyimpulkan bahwa terdapat
faktor internal dan eksternal yang mempengaruhi intensi berwirausaha.

Penelitian mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi intensi berwirausaha
pada mahasiswa sudah dilakukan sebelumnya. Koe (2016) yang menggunakan
konsep Entrepreneurial Orientation dari Miller (1983) mengungkapkan intensi
berwirausaha mahasiswa secara positif dipengaruhi oleh kualitas proaktif dan
inovasi mereka, namun kemampuan mengambil resiko bukan merupakan faktor
yang berpengaruh pada intensi berwirausaha. Schwarz et al., (2009) menjelaskan
bahwa intensi berwirausaha dipengaruhi oleh sikap terhadap perubahan, sikap
terhadap uang, sikap terhadap kewirausahaan dan lingkungan universitas,
sedangkan sikap terhadap pesaing, dukungan lingkungan dan hambatan lingkungan
tidak berpengaruh signifikan terhadap intensi berwirausaha. Selain faktor tersebut,
Yousaf et al.,, (2015) juga mengungkapkan bahwa norma subjektif, sikap
kewirausahaan, dan keinginan yang dirasakan berpengaruh positif signifikan
terhadap intensi berwirausaha, sedangkan kemampuan keterampilan berpengaruh
negatif.

Kompetensi inti kewirausahaan salah satunya adalah inovasi. Koe (2016)
menjelaskan bahwa inovasi berkaitan dengan melibatkan ide-ide baru untuk
menghasilkan produk, layanan, atau proses baru. Seorang wirausaha memerlukan
kebaharuan ide atau cara dalam memulai usahanya, bisa dengan mengembangkan
usaha yang sudah ada atau menciptakan bisnis yang berbeda. Seseorang yang
mempunyai inovasi tinggi cenderung memiliki intensi yang besar dalam

berwirausaha. Begitupun sebaliknya, jika seorang mempunyai inovasi yang rendah
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maka intensi berwirausahanya juga rendah karena tidak bisa menemukan
kebaharuan untuk usahanya.

Pengaruh inovasi terhadap intensi berwirausaha sudah dilakukan pada
beberapa penelitian sebelumnya. Penelitian yang dilakukan oleh Aloulou (2016)
menyatakan bahwa inovasi berpengaruh positif signifikan terhadap intensi
berwirausaha mahasiswa baru Arab Saudi. Koe (2016) juga menyatakan bahwa
inovasi berpengaruh terhadap intensi berwirausaha. Hasil yang berbeda ditemukan
oleh Dinis et al., (2013) yang mengungkapkan bahwa tidak ada signifikansi statistik
dalam hubungan inovasi dengan intensi berwirausaha siswa sekolah menengah.
Penelitian Intansari (2016) juga menemukan bahwa inovasi tidak berpengaruh
signifikan terhadap intensi berwirausaha.

Selain inovasi, kepribadian proaktif pada penelitian sebelumnya juga
ditemukan mempengaruhi intensi berwirausaha. Chipeta & Surujlal (2017)
mendefinisikan kepribadian proaktif sebagai kecenderungan individu yang relatif
stabil terhadap perilaku proaktif, ini mengidentifikasi perbedaan dalam cara
individu mengambil tindakan untuk mempengaruhi lingkungan mereka. Orang
yang proaktif akan mudah mengenali peluang dan menindaklanjuti peluang
tersebut. Peneliti menyimpulkan bahwa kepribadian proaktif merupakan
kecenderungan individu untuk bertindak atas inisiatifnya yang membedakannya
dengan orang lain agar ia mampu membuat perubahan di lingkungannya.

Hasil yang tidak konsisten ditemukan dalam penelitian pengaruh
kepribadian proaktif terhadap intensi berwirausaha. Sidratulmunthah et al., (2018)

dalam penelitiannya menunjukkan kepribadian proaktif berpengaruh positif
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signifikan terhadap intensi berwirausaha mahasiswi hukum bisnis Islamabad,
Pakistan. Hasil penelitian ini didukung oleh Koe (2016) yang mengungkapkan
kepribadian proaktif berpengaruh positif terhadap intensi berwirausaha. Berbeda
dengan kedua penelitian tersebut, Chipeta & Surujlal (2017) dalam penelitianya
tentang pengaruh sikap, kecenderungan pengambilan risiko dan kepribadian
proaktif, menunjukkan hasil bahwa intensi kewirausahaan sosial mahasiswa di
Povinsi Gauteng, Afrika Selatan didorong oleh sikap dan kecenderungan
pengambilan risiko, sedangkan kepribadian proaktif tidak berkontribusi atau tidak
berpengaruh.

Berwirausaha adalah pekerjaan yang mengandung banyak risiko, wirausaha
menghadapi ketidakpastian dalam usahanya. Beberapa penelitian terdahulu
mengkaji pengaruh kecenderungan pengambilan risiko terhadap intensi
berwirausaha. Kecenderungan pengambilan resiko adalah kecenderungan individu
untuk mengasumsikan tingkat resiko tertentu yang terkait dengan usaha bisnis
seseorang terutama ketika membuat keputusan bisnis (Salleh & Ibrahim, 2011).
Wirausaha tidak khawatir dalam menghadapi situasi yang serba tidak pasti dan
usahanya yang belum tentu mencapai keberhasilan. Intensi berwirausaha seseorang
akan semakin tinggi jika seseorang berani mengambil risiko, yaitu mau menghadapi
tantangan dan berani untuk memulai usaha baru.

Hasil yang tidak konsisten juga ditemukan dalam penelitian pengaruh
kecenderungan pengambilan risiko terhadap intensi berwirausaha. Penelitian Lopa
(2017) menunjukkan hasil jika pengambilan resiko berpengaruh positif terhadap

intensi berwirausaha siswa di lembaga internasional terkemuka di Thailand. Hasil
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yang sama ditemukan oleh Chipeta & Surujlal (2017) yaitu pengambilan resiko
berpengaruh signifikan terhadap intensi berwirausaha. Namun, Koe (2016) dalam
penelitiannya mengungkapkan jika pengambilan resiko tidak berpengaruh dan
Dinis et al., (2013) menyebutkan bahwa pengambilan resiko berpengaruh negatif
terhadap intensi berwirausaha.

Selain faktor kecenderungan pengambilan risiko, beberpa penelitian
sebelumnya menyimpulkan norma subjektif juga berpengaruh terhadap intensi
berwirausaha. Theory of Planned Behavior (TPB) yang dikemukakan Ajzen (1991)
mengemukakan bahwa norma subjektif merupakan salah satu faktor pembentuk
intensi. Menurut Ajzen (2005), norma subjektif adalah persepsi individu tentang
perilaku tertentu yang dipengaruhi oleh penilaian orang lain sebagai pertimbangan.
Peneliti menyimpulkan bahwa norma subjektif merupakan keyakinan dari individu
untuk bertindak atau tidak bertindak berdasarkan pandangan atau persespsi orang-
orang di sekitarnya terhadap tindakan tersebut. Seseorang akan tumbuh niat dan
keyakinan untuk berwirausaha ketika lingkungan sekitar memberikan dukungan.

Yousaf et al., (2015) mengungkapkan bahwa norma subjektif berpengaruh
positif signifikan terhadap intensi berwirausaha mahasiswa sekolah tinggi ilmu
manajemen di Islamabad, Pakistan. Penelitian yang dilakukan oleh Santi, et al.
(2017) juga menunjukkan bahwa norma subjektif berpengaruh positif signifikan
terhadap intensi berwirausaha. Hasil yang berbeda ditemukan oleh Lifian, (2009)
yang menunjukkan norma subjektif tidak berpengaruh terhadap intensi

berwirausaha, sedangkan sikap pribadi dan kontrol perilaku yang dirasakan



13

berpengaruh. Penelitian Islami (2017) juga menemukan hasil bahwa norma
subyektif tidak berpengaruh terhadap intensi berwirausaha.

Beberapa penelitian sebelumnya menyimpulkan bahwa sikap memberikan
pengaruh yang cukup besar terhadap intensi berwirausaha. Seseorang ketika
menghadapi peluang usaha akan memutuskan untuk memulai suatu usaha atau tidak
yang tergantung sikap kewirausahaan dari individu tersebut. Putra et al. (2015)
menjelaskan sikap sebagai kepercayaan positif atau negatif untuk menampilkan
suatu perilaku tertentu. Menurut Ajzen (1991) sikap berperilaku merupakan dasar
bagi pembentukan niat atau intensi. Di dalam sikap berperilaku terdapat dua aspek
pokok, vyaitu: keyakinan individu bahwa menampilkan atau tidak menampilkan
perilaku tertentu akan menghasilkan akibat-akibat atau hasil tertentu, dan
merupakan aspek pengetahuan individu tentang obyek sikap dapat pula berupa
opini individu yang belum tentu sesuai dengan kenyataan.

Sikap terhadap kewirausahaan dalam beberapa penelitian menunjukkan hasil
yang positif signifikan terhadap intensi berwirausaha. Penelitian Chipeta &
Surujlal, (2017) menujukkan bahwa sikap mendorong intensi kewirausahaan
mahasiswa di Provinsi Gauteng, Afrika Selatan. Rodrigues et al., (2019)
menyatakan bahwa sikap pribadi terhadap kewirausahaan memiliki pengaruh
positif langsung terhadap intensi berwirausaha mahasiswa di lembaga pendidikan
tinggi Portugis. Penelitian Schwarz et al. (2009) menunjukkan mahasiswa di
Austria yang memiliki sikap kewirausahaan memiliki niat yang lebih kuat untuk

berwirausaha. Hasil yang serupa juga terdapat dalam penelitian Putra et al. (2015)
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yang menjelaskan sikap berwirausaha berpengaruh positif dan signifikan terhadap
niat berwirausaha mahasiswa fakultas ekonomi dan bisnis Universitas Udayana.

Ajzen (2005) menambahkan faktor latar belakang dalam Theory of Planned
Behavior yang salah satunya berpengaruh terhadap sikap. Faktor latar belakang
tersebut terdiri dari faktor personal, faktor sosial, dan faktor informasi. Faktor
inovasi, kepribadian proaktif dan kecenderungan pengambilan risiko dalam
penelitian ini termasuk kedalam faktor personal, sedangkan faktor norma subjektif
termasuk faktor sosial. Faktor-faktor tersebut juga telah dikaji dalam penelitian
sebelumnya. Penelitian yang dilakukan oleh Fani et al., (2013) menyebutkan bahwa
inovasi dan pengambilan resiko berpengaruh terhadap sikap kewirausahaan.
Zampetakis et al., (2009) dalam penelitiannya juga menunjukkan hasil bahwa
kepribadian proaktif, berpengaruh terhadap sikap kewirausahaan. Penelitian Arshad
et al., (2016) juga mengungkapkan bahwa norma subjektif berpengaruh terhadap
sikap kewirausahaan.

Beberepa penelitian sebelumnya menemukan hasil yang tidak konsisten
antara penelitian yang satu dengan yang lainnya, oleh karena itu pengaruh inovasi,
kepribadian proaktif, kecenderungan pengambilan risiko dan norma subjektif
terhadap intensi berwirausaha masih menarik untuk diteliti. Adanya fenomena
bahwa sikap kewirausahaan memiliki pengaruh yang kuat terhadap intensi
berwirausaha dan sikap kewirausahaan dipengaruhi oleh inovasi, kepribadian
proaktif, kecenderungan pengambilan risiko, dan norma subjektif memungkinkan

sikap kewirausahaan dijadikan sebagai variabel mediasi dalam penelitian ini.
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Berdasarkan latar belakang yang menyajikan hasil yang tidak konsisten
pada penelitian-penelitian sebelumnya dan fenomena gap yang ada , penelitian
lebih lanjut diperlukan untuk mengkaji permasalahan tersebut. Sehubungan dengan
hal itu maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian yang berjudul “Pengaruh
Inovasi, Kepribadian Proaktif, Kecenderungan Pengambilan Resiko dan
Norma Subjektif Terhadap Intensi Berwirausaha Mahasiswa UNNES
Angkatan Tahun 2017 dengan Sikap Kewirausahaan sebagai Mediator”.
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran yang jelas mengenai intensi
berwirausaha pada mahasiswa UNNES.

1.2 Identifikasi Masalah

Berdasarkan  uraian  latar  belakang  permasalahan, peneliti
mengidentifikasi faktor-faktor yang mempengaruhi intensi berwirausaha baik
faktor internal maupun faktor eksternal. Faktor-faktor yang mempengaruhi
intensi berwirausaha antara lain sebagai berikut.

1. Sikap (Ajzen, 1991; Chipeta & Surujlal, 2017; Lifian & Chen, 2009; Putra et
al., 2015; Rodrigues et al., 2019; Schwarz et al., 2009; Suharti & Sirine, 2011;
Yousaf et al., 2015).

2. Norma subjektif (Ajzen, 1991; Indarti & Rostiani, 2011; Yousaf et al., 2015;
Santi et al., 2017).

3. Persepsi kontrol perilaku (Ajzen, 1991; Lifidan & Chen, 2009).

4. Faktor personal (Ajzen, 2005; Indarti & Rostiani, 2011).

5. Faktor sosio-demografi (Ajzen, 2005; Indarti & Rostiani, 2011; Suharti &

Sirine, 2011).
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6. Faktor informasi (Ajzen, 2005).
7. Faktor kontekstual (Suharti & Sirine, 2011)
8. Inovasi (Aloulou, 2016; Koe, 2016).
9. Kepribadian proaktif (Koe, 2016; Sidratulmunthah et al., 2018).
10. Kecenderungan pengambilan risiko (Chipeta & Surujlal, 2017; Dinis et al.,
2013; Lopa, 2017).
1.3 Cakupan Masalah
Penelitian ini mengkaji permasalahan pada intensi berwirausaha
mahasiswa. Penelitian memfokuskan pada faktor yang mempengaruhi intensi
berwirausaha yang terdiri dari inovasi, kepribadian proaktif, kecenderungan
pengambilan resiko dan n